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ABSTRACT

Rabi'atul Awaliyah 2019: Contribution Of Professional Competence And
Supervision Toward Vocational High School Teachers’ Performance In Lima
Puluh Kota District. Thesis Graduate Program Of Universitas Negeri
Padang.

The research objectives were to assess: 1) How big the contribution of
professional competence toward the teachers' performance was. 2) How big the
contribution of the implementation of the supervision toward the teacher's
performance was. 3) How big the contribution of professional competence and the
jointly supervised implementation toward the teachers’ performance in Lima
Puluh Kota District was.

The type of this research is correlational quantitative research design. This
research was conducted at the existing Vocational High Schools in Lima Puluh
Kota District (henceforth: VHS in LPK District), on all civil servant teachers at
the schools during 2011/2012 school year. The study population was all the
teachers of the schools that were actively teaching from July to December 2011
with the total of 97 people. The collection of samples in this study used stratified
random sampling technique. The data were collected at VHS in LPK District done
by directly seeing the respondents during office hours at the teacher's room. The
data were analyzed using statistical techniques of correlation and regression used
to test the hypothesis.

Based on the results of analysis, professional competence contributed to the
teachers’ performance with the number of 41.6%. This means that the professional
competence contributed to teachers’ performance. The implementation of
supervision contributed the teachers’ performance with the number of 12.9%.
Since the implementation of the Supervision contributed significantly to teachers’
performance, it means that the higher the implementation of supervision is, the
better the performance of teachers in performing their duties will be. In
conclusion, the professional competence and the implementation of Supervision
jointly contributed to the teachers’ performance of 47.3%. This means that in
order to improve teachers’ performance, there should be an effort to increase the
profesional competence and the good implementation of supervision by
supervisors or head masters.
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ABSTRAK

Rabi’atul Awaliyah 2019: Kontribusi Kompetensi Profesional dan Supervisi
Terhadap Kinerja Guru Di SMKN Kabupaten Lima Puluh Kota. Tesis
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian adalah: 1) mengkaji seberapa besar kontribusi kompetensi
profesional terhadap kinerja guru. 2) kontribusi pelaksanaan supervisi terhadap
kinerja. 3) kontribusi kompetensi profesional dan pelaksanaan supervisi secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis korelasional.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota, yaitu pada
seluruh guru PNS di SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota tahun pelajaran
2011/2012. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru sekolah menengah
kejuruan (SMK) Negeri Kabupeten Lima Puluh Kota  yang aktif mengajar pada
semester Juli-Desember 2011 tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 97 orang, sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik proportional stratified random
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota dilakukan dengan jalan menemui
responden secara langsung pada jam kerja di ruangan guru. Teknik analisis data
menggunakan teknik statistic korelasi dan regresi yang digunakan untuk menguji
hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data Kompetensi Profesional berkontribusi
terhadap Kinerja guru  SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota dengan besaran
kontribusi sebesar 41,6%, ini berarti bahwa Kompetensi Profesional memberikan
sumbangan terhadap Kinerja guru. Pelaksanaan Supervisi Akademik berkotribusi
terhadap Kinerja Guru dengan besaran sebesar 12,9% dengan Pelaksanaan
Supervisi Akademik berkontribusi secara signifikan terhadap Kinerja guru ini
berarti semakin tinggi Pelaksanaan Supervisi maka semakin baik pula Kinerja
Guru dalam melaksanakan tugasnya dan Kompetensi Profesional dan Pelaksanaa
Supervisi secara bersama-sama berkontribusi terhadap Kinerja guru sebesar
47,3%. Hal ini menjelaskan bahwa untuk meningkatkan Kinerja  guru yang baik
dan ideal sebaiknya dilakukan melalui peningkatan Kompetensi Profesional dan
Pelaksanaan Supervisi baik oleh pengawas maupun kepala sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang

mampu duduk sejajar dan bersaing dengan negara maju, diperlukan guru dan

tenaga kependidikan yang profesional sebagai penentu utama keberhasilan

pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan tersebut perlu dibina,

dikembangkan dan diberikan penghargaan yang layak sesuai dengan tugas

yang diembannya. Mulyasa (2007:9), mengungkapkan bahwa mutu

pendidikan yang dinilai dari prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan

oleh guru, yaitu 34% pada negara sedang berkembang, dan 36% pada negara

industri. Selanjutnya Mulyasa (2007:9), menyatakan bahwa hampir semua

usaha reformasi pendidikan semuanya bergantung pada guru. Tanpa

penguasaan materi dan strategi pembelajaran, serta tanpa dapat mendorong

siswanya untuk belajar bersungguh-sungguh, segala upaya peningkatan mutu

pendidikan tidak akan mencapai hasil yang maksimal.

Guru merupakan sebuah profesi yang selalu dituntut untuk

mengedepankan keprofesionalan dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.

Profesi pada hakekatnya adalah sikap yang bijaksana yaitu pelayanan dan

pengabdian yang dilandasi oleh keahlian, kemampuan, teknik dan prosedur

yang mantap diiringi sikap kepribadian tertentu.

Volmer dan Mills dalam Syaiful Sagala (2003:195) mengemukakan

bahwa pada dasarnya profesi adalah sebagai suatu spesialisasi dari jabatan

1

1
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intelektual yang diperoleh melalui studi dan training, bertujuan mensuplai

keterampilan melalui pelayanan dan bimbingan pada orang lain untuk

mendapatkan bayaran atau gaji. Syaiful Sagala (2000:196) menjelaskan

bahwa profesi adalah suatu jabatan (vocation) dalam pelaksanaannya

seseorang terlebih dahulu memperoleh ilmu pengetahuan teoritis secara

terstruktur dengan cara belajar pada suatu jurusan yang relevan dengan

profesi.

Dilihat dari ruang lingkup serta fungsi pekerja profesional

sebagaimana yang disebut di atas memberikan makna yang sama terhadap

tenaga kependidikan atau guru. Sebab profesi guru dituntut juga memiliki

akuntabilitas yaitu tanggung jawab terhadap keberhasilan dari lulusan suatu

program pendidikan yang tidak hanya ditentukan oleh pengelola program

tetapi juga oleh masyarakat pengguna. Undang-Undang Republik Indonesia

No. 20 Tahun 2003 pasal 15 yang menyatakan, “Pendidikan kejuruan

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik

terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”.

Kenyataannya kita tidak bisa membantah bahwa tujuan sekolah

menengah kejuruan belum tercapai sesuai apa yang diharapkan. Walaupun di

Kabupaten Lima Puluh Kota sekolah menengah kejuruan dari tahun ke tahun

terus bertambah, terbukti dengan semakin bertambahnya sekolah menengah

kejuruan di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Untuk meningkatkan mutu sekolah Menengah Kejuruan, agar semakin

berkembang, maka guru dan komponen – komponen pendidikan lainnya
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harus seorang profesional. Mulyasa (2007:11) mengemukakan untuk menjadi

profesional, seorang guru dituntut memiliki minimal lima hal yaitu

1) Mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya
2) Menguasai secara mendalam bahan / mata pelajaran yang diajarkannya

serta cara mengajarkannya kepada peserta didik
3) Bertanggungjawab memantau hasil belajar peserta didik melalui

berbagai cara evaluasi
4) Mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar

dari pengalamannya
5) Seyogianya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam

lingkungan profesinya.

Keprofesionalan dalam melaksanakan tugas ini secara umum

dipengaruhi oleh dua hal yaitu di dalam dan di luar diri guru itu sendiri. Di

luar diri guru seperti perilaku atasan yang berlagak bos dan menganggap

dirinyalah yang paling pintar dan yang paling tahu di sekolah, lingkungan

kerja yang tidak kondusif membuat para guru tidak betah di sekolah, sarana

dan prasarana yang tidak memadai, kesejahteraan yang masih jauh dari

harapan dan lain-lain. Sementara di dalam diri guru sendiri seperti

dipengaruhi oleh kompetensi, komitmen dan kesungguhan dalam

melaksanakan tugas yang masih rendah. Akibatnya, perhatian terhadap tugas

keprofesiannya akan berkurang dan pada gilirannya akan sangat berpengaruh

pada kualitas pembelajaran di sekolah.

Dalam melaksanakan tugas sebagai seorang profesional guru dituntut

untuk memiliki kompetensi antara lain: 1) kompetensi pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman

terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil

belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
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yang dimilikinya; 2) kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa,

dan berakhlak mulia; 3) kompetensi profesional adalah kemampuan

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

memungkinkannya membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang

ditetapkan standar pendidikan nasional; 4) kompetensi sosial adalah

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan

bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar.

SMKN 1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai

salah satu sekolah kejuruan yang menyiapkan siswa / peserta didik terutama

untuk bekerja dalam bidang tertentu, dituntut mampu menghasilkan lulusan

sebagaimana yang diharapkan oleh dunia kerja. Artinya sekolah berfungsi

sebagai jembatan bagi siswa / peserta didik menuju dunia kerja. Orang tua

siswa memasukkan anaknya ke sekolah kejuruan dengan harapan setelah

tamat bisa bekerja dan membantu meringankan beban ekonomi keluarga.

Dari hasil pengamatan awal tentang kinerja guru ditemukan bahwa

masih ada guru yang kurang profesional dalam melaksanakan tugasnya.

Sekarang ini dapat dilihat dari ilmu guru yang sudah usang / tidak relevan

lagi dengan perkembangan teknologi, masih ada guru yang melaksanakan

tugasnya hanya sekedar melepas tanggung jawab, masih ditemukan guru

yang kurang menguasai kompetensi, guru sering datang terlambat, bahkan

ada yang sudah datang, namun menunda-nunda untuk masuk kelas,
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berkurangnya keakraban sosial dilingkungan sekolah, tidak punya program

pengajaran dalam mengajar, belum melaksanakan evaluasi pembelajaran

secara objektif dan berkelanjutan. Guru SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh

Kota sebagai salah satu sub sistem di sekolah juga tidak luput dari kondisi-

kondisi seperti yang dikemukakan di atas.

Hal lain yang sangat penting dan diduga ikut mempengaruhi kinerja

guru adalah pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah sebagai penanggung

jawab di sekolah semestinya menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yaitu: kepala sekolah sebagai

pemimpin, kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai pendidik,

kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai wirausahawan,

kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja, kepala sekolah sebagai supervisi

(penyelia). Namun dalam kenyataannya tugas-tugas tersebut belum berjalan

sebagaimana mestinya.

Dari hasil pengamatan terhadap kinerja kepala sekolah, ditemukan

bahwa pimpinan sekolah kejuruan belum melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya sebagai supervisor. Kebijakan kepala sekolah kebanyakan hanya

bersifat pekerjaan rutinitas biasa, dan kurang melakukan kegiatan yang

berorientasi kepada peningkatan dan pengembangan proses belajar mengajar.

Kepala sekolah lebih suka mengurus urusan-urusan administrasi dan

birokrasi, sedangkan tugas supervisi yang berguna untuk memajukan dan

mengembangkan pengajaran masih belum terlaksana sepenuhnya. Temuan

lain yang berkaitan dengan fungsi kepala sekolah sebagai penyelia seperti
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yang diungkapkan oleh Bafadal Ibrahim (2006) berdasarkan hasil survey 60

orang kepala sekolah adalah sebagai berikut: 1) supervisi cenderung

administratif, 2) supervisi lebih banyak diarahkan kepada format dari pada isi

yang dibuat, 3) rapat supervisi “sabtuan” cenderung menjadi rapat koordinasi

dan instruktif, 4) kepala sekolah cenderung enggan mensupervisi guru-guru

ke kelas.

Fenomena yang terjadi memperlihatkan masih belum optimalnya

fungsi kepala sekolah dan masih rendahnya kinerja guru. Dari temuan-

temuan pra observasi, penulis berkeinginan untuk mencoba meneliti

penyebabnya. Dalam beberapa pengamatan dan wawancara dengan para guru

dan beberapa orang ketua jurusan, ada dua hal yang sangat erat kaitannya

dengan kinerja guru yakni, kompetensi profesional guru dan pelaksanaan

supervisi. Oleh karena itu penulis ingin meneliti dengan judul Kontribusi

Kompetensi Profesional dan Pelaksanaan Supervisi terhadap Kinerja guru

SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota.

B. Identifikasi Masalah

Banyak faktor yang diduga mempengaruhi kinerja seseorang, antara

lain: kemampuan, sikap, minat, persepsi, struktur tugas, iklim organisasi,

sistem imbalan, daya tarik pekerjaan, insentif/gaji, keamanan dan

perlindungan karyawan, pengetahuan, lingkungan dan suasana kerja, harapan

pengembangan karir, keterlibatan dalam pengembangan organisasi, perhatian,

dan kepemimpinan atasan. Sementara Tilaar (1998) pekerjaan guru

merupakan pekerjaan profesional, profesi guru adalah profesi kompetititf,
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artinya profesi guru mempunyaai karakteristik profesional. Demikian guru

hendaaknya memiliki kinerja yang baik sehingga dapat memperoleh hasil

yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di

atas dapat diidentifikasi beberapa faktor yang diduga berkontribusi terhadap

kinerja guru antara lain: manajemen organisasi, kemampuan, intensif/gaji,

minat, sarana dan prasarana, supervisi, motivasi kerja, komitmen, gaya

kepemimpinan, lingkungan kerja, untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 1

berikut.

Gambar 1. Faktor-faktor yang diduga berkontribusi terhadap kinerja guru

Dari gambar 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor

yang diduga berkontribusi terhadap kinerja guru, yakni masing-masing faktor

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kenyamanan kerja.

Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan rasa aman dan

Kinerja Guru

Lingkungan
Kerja

Gaya
Kepemimpinan

Supervisi

Motivasi
Kerja

Minat

Komitmen

Insentif
Gaji

Kompetensi
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menyenangkan dalam bekerja. Inipun diduga berkontribusi terhadap

kinerja guru.

2. Kemampuan / kompetensi merupakan sesuatu yang sangat penting bagi

guru dalam membimbing siswanya untuk pencapaian tujuan pengajaran.

Kompetensi adalah perpaduan antara ilmu pengetahuan, sikap dan

keterampilan. Guru tidak akan bersemangat dalam mengajar jika dia tidak

menguasai materi pelajaran yang diajarkannya, artinya kompetensi guru

berpengaruh terhadap kinerja guru.

3. Gaya kepemimpinan yaitu suatu cara yang dilakukan oleh kepala sekolah

dalam menggerakkan bawahannya. Tugas dasar pemimpin adalah

membentuk dan memelihara lingkungan di mana manusia bekerja sama

dalam suatu kelompok yang terorganisir dengan baik, menyelesaikan tugas

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Wirawan (2002:18)

mendefenisikan kepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan

visi, mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, norma dan

sebagainya dari pengikut untuk merealisasikan visi.

4. Supervisi adalah memberikan bantuan kepada guru melalui siklus

perencanaan yang sistematik, pengamatan yang cermat dan dengan umpan

balik yang objektif. Kegiatan-kegiatan supervisi dititikberatkan pada

bimbingan, arahan dan bantuan kepada guru-guru agar proses belajar

mengajar berjalan dengan baik. Supervisi yang tidak berjalan sebagaimana

mestinya diduga akan mempengaruhi kinerja guru.
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5. Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam diri individu untuk

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diharapkan. Agus Sunyoto

(1995) menyatakan, “motivasi merupakan kekuatan dinamik yang

mendorong seseorang untuk berprestasi”. Minat adalah keinginan yang

dimiliki seseorang di dalam dirinya. Dalam setiap melakukan pekerjaan

yang kurang diminati tentu sangat berpengaruh terhadap hasil dari apa

yang dikerjakannya.

6. Komitmen yaitu kecenderungan dalam diri seseorang untuk terlibat aktif

dengan rasa penuh tanggung jawab. Komitmen merupakan perjanjian

seseorang dengan dirinya untuk melakukan atau tidak melakukan, berhenti

atau meneruskan suatu kegiatan.

7. Insentif yaitu imbalan yang harus diterima sesuai dengan kinerja dan

tanggung jawabnya. Insentif yang tidak berkeadilan diduga berkontribusi

dengan kinerja guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, banyak

faktor yang diduga berkontribusi terhadap kinerja guru. Idealnya semua

faktor ini ikut dilibatkan dalam penelitian, namun karena keterbatasan peneliti

baik dari segi kemampuan akademik, biaya, tenaga dan waktu, maka penulis

merasa perlu membatasi penelitian ini agar dicapai hasil yang maksimal.

Dalam penelitian ini, penulis membatasi hanya pada faktor yang dianggap

sangat penting dan diduga berkontribusi terhadap kinerja guru, yaitu

kompetensi profesional dan pelaksanaan supervisi.
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Alasan penulis mengambil variabel tersebut antara lain, penulis

menduga kompetensi profesional guru dan pelaksanaan supervisi secara

bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kinerja guru.

Kompetensi adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh seorang guru

mulai dari merencanakan pengajaran, membuat program pengajaran,

melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan evaluasi hasil belajar serta

memberikan perbaikan dan pengayaan. Sementara pelaksanaan supervisi oleh

kepala sekolah akan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam melaksanakan

tugas untuk mencapai tujuan sekolah. Supervisi bukanlah “inspeksi” atau

mencari kesalahan, akan tetapi supervisi adalah usaha untuk memperbaiki

situasi belajar mengajar. Seperti yang dikemukakan oleh Syaiful Sagala

(2003:236) secara umum tujuan supervisi adalah “untuk membantu guru

meningkatkan kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik dalam

melaksanakan pengajaran”.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka masalah-masalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah kompetensi profesional berkontribusi terhadap kinerja guru SMK

Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Apakah pelaksanaan supervisi berkontribusi terhadap kinerja guru SMK

Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota?
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3. Apakah kompetensi profesional dan pelaksanaan supervisi secara bersama-

sama berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lima

Puluh Kota?

E. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengungkap :

1. Kontribusi kompetensi profesional terhadap kinerja guru SMK Negeri

Kabupaten Lima Puluh Kota

2. Kontribusi pelaksanaan supervisi terhadap kinerja guru SMK Negeri

Kabupaten Lima Puluh Kota

3. Kontribusi kompetensi profesional dan pelaksanaan supervisi secara

bersama-sama terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh

Kota

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baik

secara teoritis maupun secara praktis kepada berbagai pihak.  Secara teoritis

dapat mengembangkan ilmu yang relevan dengan masalah penelitian, serta

dapat memperkuat teori-teori yang berkaitan dengan masalah penelitian yang

telah dikemukakan para ahli dan dapat memperkaya pengetahuan tentang

variabel yang diteliti. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna

bagi

1. Bagi guru-guru SMK Negeri yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota agar

lebih memperhatikan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi

kinerja guru.
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2. Bagi kepala sekolah SMK Negeri yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota

sebagai masukan selaku pimpinan untuk meningkatkan kinerja guru.

3. Bagi kantor dinas pendidikan Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai

masukan yang akan membuat kebijakan untuk meningkatkan kinerja guru

SMK Negeri di Kabupaten Lima Puluh Kota.

4. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitiannya untuk

mendapatkan informasi tentang kinerja guru SMK Negeri yang ada di

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi Profesional berkontribusi terhadap Kinerja guru  SMK Negeri Kabupaten

Lima Puluh Kota dengan besaran kontribusi sebesar 41,6%, ini berarti bahwa

Kompetensi Profesional memberikan sumbangan terhadap Kinerja guru.

2. Pelaksanaan Supervisi berkotribusi terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Kabupaten

Lima Pulu Kota dengan besaran  sebesar 12,9%. Dengan demikian, Pelaksanaan

Supervisi berkontribusi secara signifikan terhadap Kinerja guru. Ini berarti semakin

tinggi Pelaksanaan Supervisi maka semakin baik pula Kinerja Guru  dalam

melaksanakan tugasnya, dan begitu juga sebaliknya.

3. Kompetensi Profesional dan Pelaksanaa Supervisi secara bersama-sama berkontribusi

terhadap Kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar 47,3%. Hal

ini menjelaskan bahwa untuk meningkatkan Kinerja  guru yang baik dan ideal

sebaiknya dilakukan melalui peningkatan Kompetensi Profesional dan Pelaksanaan

Supervisi baik oleh pengawas maupun kepala sekolah.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi

profesional dan  pelaksanaan supervisi secara bersama-sama maupun secara parsial

ternyata berkontribusi terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jika Kompetensi Profesional dan Pelaksanaan Supervisi    tidak ditingkatkan maka akan

berpengaruh terhadap Kinerja Guru  dan akan berdampak kepada mutu pendidikan,

75



76

seterusnya dapat dikatakan bahwa bersikap suportif dalam bekerja akan berdampak

terhadap Kinerja Guru.

Kinerja Guru  hendaknya dapat berjalan dengan baik dan dapat ditingkatkan

apabila semua sivitas sekolah saling mendukung dan dengan meningkatkan Kompetensi

Profesional   dan  memperbaiki sarana dan prasana pembelajaran, sehingga guru dapat

meningkatkan kinerja dengan baik. Jika tidak demikian maka dikawatirkan mutu dan

kualitas pendidikan di sekolah menjadi menurun.

Sebagai seorang pendidik, guru harus menyadari tugas pokok dan fungsinya yang

diembannya dalam melaksanakan proses pembelajaran disekolah. Perlu disadari bahwa

sesuai dengan profesinya, guru mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan

pembelajaran, mendidik, melatih dan membimbing siswa serta fungsi guru sebagai

fasilitator, motivator, inovator. Dengan menyadari tugas pokok dan fungsinya ini

diharapkan guru dapat meningkatkan disiplin diri dan kreatif untuk bisa melaskanakan

proses belajar mengajar dengan baik. Hal ini menjadi semua tanggung jawab serta

menjadi komitmen yang tinggi agar tugas bisa dilaksanakan dengan baik

Diantara kedua faktor prediktor tersebut Kompetensi Profesioanal memberikan

sumbangan yang sangat besar terhadap Kinerja Guru  dibandingkan dengan Pelaksanaan

Supervisi. Berikut ini akan dikemukakan beberapa implikasi hasil penelitian tersebut

kedalam konsep-konsep hubungan masing-masing prediktor dengan kinerja dalam

kaintanya dengan upaya-upaya pencapaian tujuan atas kinerja guru, Kinerja merupakan

upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam

mengimplementasikan manajemen sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara

efektif dan efisien, produktif, dan akuntabel, oleh karena itu, kepala sekolah memiliki

posisi yang sangat penting dalam menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan



77

sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman, khususnya

kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi budaya dan seni.

Bagi setiap guru tanamkan dari dalam diri disiplin yang tinggi dalam menjalankan

tugas, jika pelaksanaan  supervisi berjalan degan baik dan mengarahkan guru dengan baik

maka akan terjalin hubungan yang baik sesama guru di sekolah, saling menghargai, saling

mendukung maka akan berdampak terhadap Kinerja guru,

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, penulis menyarankan:

1. Untuk meningkatkan Kompetensi Profesional guru ditingkatkan dalam memahami

materi pembelajaran, memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar serta

mempunyai keinginan yang tinggi untuk berkembang serta menguasai teknologi

informasi sehingga kinerja dapat meningkat hendaknya

2. Guru berusaha memahami supervisi yang diberikan oleh pengawas dan kepala

sekolah dengan seksama dalam kegiatan bimbingan, diharapkan supervisi   dapat

berjalan dengan baik

3. Kebijakan Dinas Pendidikan dalam hal penyelenggaraan pembelajaran  disekolah

hendaklah terkait dengan peningkatan Kompetensi Profesional dan Pelaksanaan

Supervisi serta memberikan motivasi kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran

sehingga Kinerja guru dapat meningkat dengan baik.

4. Peneliti selanjutnya agar lebih meneliti faktor-faktor lain yang diduga ikut

mempengaruhi Kompetensi profesional, selain Pelaksanaan Supervisi dan Kinerja

Guru. Dengan demikian akan dapat diperoleh gambaran menyeluruh tentang berbagai

faktor yang diduga mempengaruhi terwujudnya Kinerja  guru dengan baik.
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